Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman
Print-ISSN 2355-4622 Online-ISSN 2622-9021
A Vol. 13, No. 1, Juni 2026, halaman 161-172

https://juridiksiam.unram.ac.id/index.php/juridiksiam

PENGARUH MODEL LEARNING CYCLE SE BERBANTUAN THINGLINK
TERHADAP PARTISIPASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
SOSIOLOGI

Fi’izzatirodian)*, Masyhuri?, Mila Noviana®, Ni Made Novi Suryanti®
1234Universitas Mataram
E-mail: fiizzatirodian2 1 @gmail.com

ABSTRAK

Rendahnya partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran sosiologi ditunjukkan oleh kurangnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta menyimpulkan
materi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model /earning cycle SE
berbantuan media thinglink terhadap partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experimental dan desain posttest only with
non-equivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Gunungsari yang berjumlah 200 siswa. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik simple
random sampling setelah dilakukan penyepadanan kelas sehingga diperoleh kelas XI-I sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI-K sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 33 siswa. Instrumen
penelitian berupa lembar observasi partisipasi belajar siswa yang telah memenuhi uji validitas dan
reliabilitas. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata partisipasi
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 82,42 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
71,51. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Thiwung (5,203)
> Tuber (1,998) sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model learning cycle SE berbantuan media thinglink berpengaruh signifikan terhadap partisipasi belajar
siswa pada mata pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 1 Gunungsari.

Kata Kunci: Learning Cycle SE; Thinglink; partisipasi belajar

ABSTRACT

The low level of student learning participation in sociology learning is indicated by the lack of student
involvement in asking questions, expressing opinions, discussing, and concluding the learning material.
This study aims to determine the effect of the SE learning cycle model assisted by thinglink media on
student learning participation in Sociology subjects. This study uses a quantitative approach with a
quasi-experimental type and a posttest only design with a non-equivalent control group design. The
study population was all 200 students of grade XI of SMA Negeri 1 Gunungsari. The research sample
was determined using a simple random sampling technique after class matching so that class XI-I was
obtained as the experimental class and class XI-K as the control class, each consisting of 33 students.
The research instrument was a student learning participation observation sheet that had met the validity
and reliability tests. Data analysis was carried out through normality tests, homogeneity tests, and
hypothesis tests using independent samples t-tests. The results showed that the average student learning
participation in the experimental class was 82.42, higher than the control class at 71.51. The results of
the hypothesis test obtained a Sig. value. (2-tailed) of 0.000 < 0.05 and the calculated T value (5.203)
> Ttable (1.998) so that HO is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that the SE
learning cycle model assisted by thinglink media has a significant effect on student learning
participation in Sociology subjects at SMA Negeri 1 Gunungsari.

Keywords: 5E Learning Cycle,; Thinglink; learning participation
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PENDAHULUAN

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah (Noviana, Sukardi, & Suryanti,
2020). Kegiatan pembelajaran dilakukan sebaik mungkin oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan dengan memperhatikan sejauh mana partisipasi belajar
siswa (Erlina, Sukardi, & Wahidah, 2024). Tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran
menjadi faktor utama yang menentukan efektivitas penyerapan ilmu, keterampilan yang
dikuasai, dan kualitas pengalaman belajar yang diperoleh (Hafiza dkk., 2025). Namun,
kenyataannya partisipasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran sosiologi masih tergolong
rendah seperti mengemukakan pendapat maupun menjawab pertanyaan (Fidhun dkk., 2024);
kerja sama dalam kelompok (Rahmawati, Malik, & Suryanti, 2023); merumuskan kesimpulan
(Sumarjono, 2020); proses pembelajaran siswa yang kurang aktif (Hernanda dkk., 2026;
Khairurrozi dkk., 2023); Anfasah, Sukardi, & Noviana, 2025); siswa yang masih rendah dalam
memperhatikan guru (Sofiana, Wadi, & Suud, 2024). Masalah partisipasi belajar siswa juga
datang dari guru (Adinda, dkk., 2025); mulai dari metode teacher centered learning (Mi’rojah,
Suryanti, & Nursaptini, 2023); model pembelajaran yang monoton (Nida dkk., 2024); kurang
memanfaatkan teknologi dan media interaktif (Ni'mah, 2022).

Permasalahan serupa juga ditemukan dari hasil observasi yang dilakukan di kelas XII
SMAN 1 Gunungsari pada tanggal 25 September 2025. Hasil pengamatan menunjukkan dari
34 siswa terdapat serjumlah siswa berperilaku yang kurang mendukung proses pembelajaran,
seperti mengeluarkan berpendapat berjumlah 8 siswa, bertanya atau menjawab pertanyaan
berjumlah 9 siswa, berdiskusi berjumlah 12 siswa, presentasi berjumlah 14 siswa,
menyelesaikan tugas kelompok berjumlah 18 siswa serta merumuskan kesimpulan berjumlah
5 siswa. Hasil wawancara mengungapkan bahwa siswa merasa bosan karena guru terus
menerus menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dan belum pernah mencoba model
learning cycle 5E serta media interaktif seperti thinglink. Guru juga menyampaikan bahwa
jarang menggunakan teknologi sebagai bantuan dalam pembelajaran yang menjadikan
pembelajaran kurang menarik dan partisipatif.

Salah satu alternatif untuk mendorong partisipasi belajar siswa dengan menghadirkan
model dan media interaktif yang tepat (Rengganis, Sukardi, & Noviana, 2025). Model
learning cycle SE menjadi salah satu pilihan yang tepat karna dinilai efektif untuk menstimulasi
aktivitas belajar siswa secara menyeluruh (Sitorus, 2024). Beberapa hasil kajian ditemukan
bahwa model learning cycle SE dapat memberikan dorongan dan hasil belajar yang bagus pada
siswa (Fuadi dkk.,2021; Oktari & Sartika, 2022); berpengaruh positif dalam keterampilan
berpikir kritis dan penguasaan konsep pembelajaran pada siswa (Wati, Koeshandayanto, &
Ibrohim, 2021); serta kemampuan berpikir kreatif siswa (Gam, 2023; Meidiyanti dkk., 2021).
Tetapi, model learning cycle SE lemah dalam memanajemen waktu (Rahman, 2024). Oleh
sebab itu, Peneliti menggunakan media thinglink karena menjadi salah satu media interaktif
yang dapat memanajemen waktu dalam pelaksanaan pembelajaan dan berpengaruh terhadap
efektivitas belajar siswa (Izzah, 2022); mulai dari mengembangkan dan keterampilan dalam
menjelajahi, bekerja sama, mendapatkan pengetahuan, meneliti dan memperoleh wawasan baru,
suasana kelas menjadi lebih dinamis berkat interaksi yang aktif, serta pemahaman konsep siswa yang
semakin berkembang (Lamasitudju, Akil, & Lamada, 2022; Al Fatihah, 2022; Castek & Ryoo, 202);
hasil belajar siswa (Munafisah, Sulistyawati, & Satianingsih, 2023); berpikir kritis (Pauziah,
2024); minat belajar siswa (Marella, Mauliddiyah, & Nirwana, 2023).
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Berdasarkan hasil penelitian di atas maka terdapat persamaan dalam penggunaan model
learning cycle SE yang digunakan dalam pembelajaran. Akan tetapi, terdapat pula perbedaan
penelitian pada penggunaan media yang digunakan yakni thinglink. Selanjutnya perbedaan
dalam penelitian ini juga terletak pada variabel dependen yang diteliti yakni pada partisipasi
belajar siswa. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara model
learning cycle SE dan media interaktif thinglink untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa
pada mata pelajaran sosiologi yang belum banyak diteliti pada penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi experimental untuk
mengetahui pengaruh model Learning Cycle SE berbantuan Thinglink terhadap partisipasi
belajar siswa (Asenahabi, 2019). Adapun populasi dan sampel penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Gunungsari dengan berjumlah 200 yang tersebar
di 6 kelas dan penentuan sampel yang menggunakan teknik simple random sampling setelah
dilakukannya penyepadanan kelas berdasarkan kesamaan guru pengampu, waktu
pembelajaran, jumlah siswa, serta materi yang diajarkan. Sehingga, didapatkan dua kelas
berfungsi sebagai kelas ekperimen di XI-I dengan jumlah 33 siswa dan pada kelas kontrol di
XI-K dengan berjumlah 33 siswa. Didesain dengan posttest only with non-equivalent control
group design karna keterbatasan rendominisasi kelas di sekolah.

Data dikumpulkan melalui lembar observasi partisipasi belajar siswa yang mencakup
indikator memberikan pendapat, bertanya dan menjawab, mengerjakan tugas, diskusi
kelompok, presentasi, dan menyimpulkan. Penilaian menggunakan rating scale dengan skor
1-4, yaitu tidak aktif hingga sangat aktif (Sukardi & Handayani, 2022). Uji validitas dilakukan
melalui validitas isi oleh ahli, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan teknik korelasi antar
penilai (Sukardi, 2017). Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif.
Uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas
menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5% (Asmara, Nurlaila & Efendi, 2023;
Supariyadi, Mahfud & Aguss, 2022). Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan
independent samples t-test dengan bantuan SPSS. Kriteria pengujian adalah jika nilai
signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh model Learning Cycle 5E berbantuan Thinglink
terhadap partisipasi belajar siswa (Hasanah, Sarjono & Hariyadi, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu uji validitas dan
reliabilitas, uji persyaratan yang meliputi uji normalitas dan homogenitas, serta pengujian
hipotesis menggunakan uji parametrik berupa Independent Sample t-Test.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dilakukan melalui validitas ahli dengan instrumen lembar observasi
partisipasi belajar siswa memperoleh skor 85. Nilai tersebut berada pada interval 80—100
sehingga instrumen termasuk dalam kategori sangat layak digunakan. Selanjunya, uji
realibilitas instrumen dilakukan menggunakan teknik Ground dan Wough dengan melibatkan
dua orang observer. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai Sig. (2-tailed)
< 0.05 maka instrumen dinyatakan reliabel. Uji lapangan dilakukan di kelas XI-M dengan
jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 34 orang. Berikut ini hasil uji reliabilitas yang
dilakukan di kelas XI-M.
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Realibiltas Instrumen

Instrumen Kelas Penilai  Rata- Std  Nilai Sig. Simpulan
rata r
Parttisipasi Belajar Uji 1 43.06  8.800 0.804 0.000 Reliabel
Siswa Coba 2 43.56  8.055

(Sumber: Pengolahan Data Primer (2026))

Berdasarkan data pada tabel 1 diatas menyajikan hasil penilaian dua observer yang
menunjukan tingkat reliabilitas instrumen yang sangat tinggi. Hal ini di buktikan dengan
perolehan nilai r 0.804 > 0.05 dengan signifikasi 0.00 < 0.05 maka dikatakan reliabel dan layak
digunakan. Kriteria instrumen ini berada para rentang 0,81-100 yang menandakan derajat
reliabilitasnnya sangat kuat.

Uji Persyaratan

Hasil uji persyaratan dilakukan dengan memastikam data berdistribusi normal dan
homogen. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat
dilihat dengan pada tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Kelas Sig. Keterangan
Eksperimen 0.200 Berdistribusi
Kontrol 0.200 Normal

(Sumber: Pengolahan Data Primer (2026))

Berdasarkan data pada Tabel 2 diatas menyajikan hasil perolehan nilai Sig. 0.200 >
0.05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Setlah data dikatakan normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan uji Levene. Hasil uji homogentias dapat dilihat pada tabel
3 dibawah ini.
Tabel 3. Rangkuman Hasill Uji Homogenitas

Variabel Lavene statistic dfl df2 Sig.
Partisipasi Belajar ~ Rata-rata 0.508 1 64 0.478
Siswa

(Sumber: Pengolahan Data Primer (2026))

Berdasarkan data pada tabel 3. diatas menyajikan hasil uji homogenitas dengan nilai
Sig. 0.478 > 0.05. Sehingga menujukan bahwa posttest yang dilakukan secara homogen.

Uji Hipotesis

Data dalam penelitian ini dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu uji validitas dan
reliabilitas, uji persyaratan yang meliputi uji normalitas dan homogenitas, serta pengujian
hipotesis menggunakan uji parametrik berupa Independent Sample t-Test.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dilakukan melalui validitas ahli dengan instrumen lembar observasi
partisipasi belajar siswa memperoleh skor 85. Nilai tersebut berada pada interval 80—100
sehingga instrumen termasuk dalam kategori sangat layak digunakan. Selanjunya, uji
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realibilitas instrumen dilakukan menggunakan teknik Ground dan Wough dengan melibatkan
dua orang observer. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai Sig. (2-tailed)
< 0.05 maka instrumen dinyatakan reliabel. Uji lapangan dilakukan di kelas XI-M dengan
jumlah peserta didik yang hadir sebanyak 34 orang. Berikut ini hasil uji reliabilitas yang
dilakukan di kelas XI-M.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Realibiltas Instrumen

Instrumen Kelas  Penilai Rata-rata Std Nilair Sig. Simpulan
Parttisipasi Belajar Uji 1 43.06 8.800 0.804 0.000 Reliabel
Siswa Coba 2 43.56 8.055

(Sumber: Pengolahan Data Primer (2026))

Berdasarkan data pada tabel 1 diatas menyajikan hasil penilaian dua observer yang
menunjukan tingkat reliabilitas instrumen yang sangat tinggi. Hal ini di buktikan dengan
perolehan nilai r 0.804 > 0.05 dengan signifikasi 0.00 < 0.05 maka dikatakan reliabel dan layak
digunakan. Kriteria instrumen ini berada para rentang 0,81-100 yang menandakan derajat
reliabilitasnnya sangat kuat.

Uji Persyaratan
Hasil uji persyaratan dilakukan dengan memastikam data berdistribusi normal dan
homogen. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dapat
dilihat dengan pada tabel 2 dibawah ini:
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Kelas Sig. Keterangan
Eksperimen 0.200 Berdistribusi
Kontrol 0.200 Normal

(Sumber: Pengolahan Data Primer (2026))

Berdasarkan data pada Tabel 2 diatas menyajikan hasil perolehan nilai Sig. 0.200 >
0.05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Setlah data dikatakan normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan uji Levene. Hasil uji homogentias dapat dilihat pada tabel
3 dibawah ini.

Tabel 3. Rangkuman Hasill Uji Homogenitas

Variabel Lavene statistic dfl df2 Sig.
Partisipasi Belajar ~ Rata- 0.508 1 64 0.478
Siswa rata

(Sumber: Pengolahan Data Primer (2026))

Berdasarkan data pada tabel 3 diatas menyajikan hasil uji homogenitas dengan nilai
Sig. 0.478 > 0.05. Sehingga menujukan bahwa posttest yang dilakukan secara homogen.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tes parametrik berupa uji independent
samples t-test. Adapun rangkuman hasil uji hipoteis dapat dilihat melalui tabel berikut ini.
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Tabel 4. Rangkuman hasil Uji Hipotesis

Kelas Mean Min Max Sig. THitung Ket.
Eksperimen 8242 6833 68.33 0.00 5.203 HO ditolak
Kontrol 71.51 60.00 86.67

(Sumber: Pengolahan Data Primer (2026))

Berdasarkan tabel 4 di atas menyajikan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikasi
(2-tailed) sebesar 0.00 < 0.05. hal ini diperkuat dengan nilai Thiwng (5.203) > Travel (1.998),
sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada partisipasi belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan
model learning cycle SE berbantuan thinglink dengan kelas kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan. Perbedaan tersebut terlihat dari rerata (mean) dari kelas eksperimen sebesar 82.42
dan di kelas kontrol sebanyak 71.51. sehingga terdapat pengaruh dari penggunaan model
learning cycle SE barbantuan thinglink terhadap pertisipasi belajar siswa.

GRAFIK PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA
Kelas Eksperimen VS Kelas Kontrol

90 82,42

40 ® Kelas Eksperimen

Nilai rata-rata
n
o

30 = Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
KELOMPOK

Gambar 1. Grafik Perbandingan nilai Rata-rata kelas ekperimen dan kontrol

Berdasarkan gambar grafik 1 di atas dapat dilihat terdapat ada perbandingan nilai rata-
rata dari kelas eskperimen yang lebih tinggi (82.42) dibandingkan dengan kelas kontrol (71.51).
Maka, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Gunungsari pada kelas XI-I
dan XI-K didapatkan nilai Sig. 0.00 < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh model learning
cycle SE berbantuan thinglink terhadap partisipasi belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan nilai
posttest yang didapatkan minimal 68.33 dan dengan nilai maksimal sebesar 98.33. Hasil ini
membuktikan penggunaan model learning cycle SE berbantuan thinglink dapat memicu siswa
untuk berpendapat, bertanya dan menjawab, mengerjakan tugas, berdiskusi dalam kelompok,
presentasi dan merumuskan kesimpulan membuat adanya pengaruh terhadap partisipasi belajar
siswa di kelas eksperimen dibandingkan penggunaan model konvensional pada kelas kontrol.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Suud dkk. (2024) mengungkapkan
bahwa pentingnya pengunaan model yang bagus untuk bisa mengajarkan pelajar bisa
mendaapatkan pengetahuan dengan benar. Sejalan dengan penelitian Sonny dkk. (2023)
mengungkapkan bahwa penggunaan model learning cycle SE dapat berpartisipasi dalam
mengoptimalkan keterlibatan selama proses pembelajaran di dalam kelas yang tercermin dari
kedisiplinan mengerjakan tugas, bertanya dan menjawab, serta kolaborasi aktif dalam diskusi
kelompoknya. Selanjutnya penelitian Anjani (2026) mengungkapkan bahwa mengenai model
learning cycle SE dapat memicu siswa lebih aktif dalam partisipasi belajar siswa lebih optimal.
Lebih lanjut Babu (2025) mengemukakan bahwa siswa semakin antusias dalam pembelajaran
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dengan terciptanya proses belajar yang tenang dan dinamis. Sejalan dengan penelitian Wita &
Ariani (2024) bahwa dalam proses pembelajaran terjadinya keterlibatan siswa yang aktif
mengajukan pertanya dan memberikan jawaban atau memberikan gagasan muncul berkaitan
dengan konsep materi yang dipelajari. Model learning cycle SE didasari oleh teori
konstruktivisme yang ditemukan oleh Vygotsky dengan pembelajaran menekankan pentingnya
kolaborasi antara siswa dan teman sebaya yang lebih kompeten dan ketika siswa mengalami
kesulitan dan pendidik sebaiknya berfungsi sebagai pembimbing dan fasilitator (Harun dkk.,
2022). Hal ini sejalan dengan penelitian Noviana & Komariah (2022) bahwa model
pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme mampu mendorong siswa untuk aktif
membangun pengetahuan, mengembangkan kemampuan berpikir, serta meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa penggunaan model learning cycle SE memiliki
kelebihan yang signifikan terhadap partisipasi belajar siswa. Keberhasilan ini ditandai dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa yang dicerminkan melalui keberanian dalam
berpendapat, memberikan kesimpulan, bertanya dan menjawab serta antusiasme siswa dalam
berdiskusi untuk menampilkan hasil kerja kelompoknya secara optimal. Meskipun demikian,
model ini memiliki kelemahan dalam manajemen waktu sehingga guru harus ekstra dalam
mengontrol siswa di setiap perpindahan siklus pembelajaran. Kendala tersebut berhasil
diminimalisir melalui penggunaan media thinglink yang menyajikan visualisasi gambar
interaktif berbasis multimedia terbukti praktik dan fleksibel, sehingga mampu mengunci
perhatian siswa sekaligus mempermudah guru dalam mengarahkan alur pembelajaran secara
terstruktur.

Hasil penelitian ini juga didapatkan penggunaan media sebagai sarana dalam
mendukung proses pembelajaran yang menarik. Sejalan dengan penelitian Masyhuri dkk.
(2023) mengungkapkan media dalam pembelajaran sosiologi dapat menjelaskan materi secara
lebih menarik sehingga lebih mudah dipahami. Hal ini di dukung oleh penelitian Noviana,
Nursaptini dan Firmansyah (2025) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang mendukung
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selanjutnya penelitian dari Sumitro, dkk. (2024)
mengungkapkan bahwa penggunaan media berbasis digital dapat mendukung proses interaksi
dan pertukaran informasi dalam pembelajaran. Lebih lanjut Yuniarti, Noviana dan Sukardi
(2025) bahwa pemantfaatan teknologi digital dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk lebih aktif dan mandiri dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karna itu, penelitian
ini menggunakan media thinglink menjadi dukungan pada model learning cycle SE dengan
memberikan ketertarikan siswa dalam berpartisipasi proses pembelajaran yang ditandai dengan
menampilkan berbagai ikon seperti video, gambar dan berbagai /ink yang menarik perhatian
siswa. Hal ini di dukung oleh penelitian Noverica & Gulo (2025) bahwa thinglink memberikan
kesempatan pada siswa untuk memvisualkan konsep abstrak secara konkret melalui objek
interaktif dengan berbagai teks, gambar dan video dalam memberikan ketertarikan dengan
keberanian dalam menyampaikan ide, komunikasi secara sosial. Sejalan dengan penelitian
Andita & Safitri (2025) bahwa pembelajaran yang menampilkan gambar pada media thinglink
dapat berpengaruh positif terhadap partisipasi belajar siswa karna mampu membangkitkan
ketertarikan siswa dalam menyimak materi yang disampaikan. Lebih lanjut Ali dkk. (2026)
bahwa dengan adanya teknik infografis yang di tampilkan dapat memberikan visual secara
nyata dan memberikan pembelajaran yang menayangkan bagi siswa. Hal ini tidak terlepas dari
peran pendidik yang merancang pembelajaran yang menarik dengan menggunakan pendekatan
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dan media yang efektif pada kehidupan sehari-hari siswa (Noviana, Maftuh & Wilodati 2022).
Penggunaan materi pembelajaran yang kontekstual juga dapat membantu siswa
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan realitas sosial sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan menarik bagi siswa (Noviana & Utomo, 2025). Keterlibatan siswa yang
berpengaruh menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik ( Noviana, Malihah, & Komariah, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model learning cycle
SE benbantuan thinglink berpengaruh terhadap partisipasi belajar siswa di SMAN 1
Gunungsari. Perpaduan model dan media interaktif ini mampu mendorong keterlibatan siswa
di kelas secara lebih optimal dibandingkan kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakukan
serupa. Melalui model learning cycle SE siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, berani
menyampaikan pendapat, bertanya dan menjawab, serta mempresentasikan dan menyimpulkan
materi dengan baik karna juga terbantu oleh visualisasi yang di informasikan pada media
thinglink.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa
melalui perhitungan hasil hipotesis di dapatkan nilai Thitung (5.203) > Travet (1.998) dengan nilai
Sig. 0.00 < 0.05 pada kelas eksperimen dan kontrol yang memberikan adanya pengaruh model
learning cycle SE berbantuan thinglink terhadap partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran
sosiologi di SMAN 1 Gunungsari. Melalui model dan media ini partisipasi belajar siswa dapat
terlaksana dengan baik dengan terpenuhinya indikator dari partisipasi belajar siswa yakni
berpendapat, bertanya dan menjawab, mengerjakan tugas, berdiskusi kelompok, presentasi
serta merumuskan kesimpulan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji variabel lainnya,
tidak hanya partisipasi belajar siswa, akan tetapi juga dapat mengukur kreativitas, motivasi, berpikir
kritis, berpikir kreatif dan kemampuan lain sebagainya serta mengkolaborasikan model learning cycle
dengan media-media pembelajaran selain thinglink.
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